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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN STUDIO BIRO ARSITEK DI  SURABAYA DENGAN 

PENDEKATAN BRAND IDENTITY (STUDI KASUS : GURSIJI STUDIO) 

 

Persaingan bisnis di dunia properti khususnya di bidang arsitektural yang 

ada di Indonesia menyebabkan konsultan arsitektur berlomba untuk bersaing 

memamerkan karyanya guna untuk dikenal identitasnya oleh masyarakat luas 

dengan menunjukkan ciri khasnya dan karakternya masing-masing.  adanya 

permasalahan tersebut maka menarik banyak studio biro arsitek di Indonesia 

berlomba-lomba untuk bersaing di dunia arsitektur dengan menjadikan studionya 

sendiri sebagai karakter dari arsiteknya sendiri. 

Gursiji Studio merupakan salah satu biro arsitektur di sidoarjo jawatimur 

yang memiliki karakter tersendiri dalam mendesain karyanya. Karya dari gursiji 

sendiri juga sering mendapatkan penghargaan salah satunya penghargaan top 10 

nominator laras. Namun dengan meningkatnya jumlah biro arsitektur di Indonesia 

mendasari perancangan kantor biro arsitektur dengan menggunakan pendekatan 

brand identity. Surabaya merupakan kota kedua terbesar di Indonesia bersebelahan 

dengan kota sidoarjo  yang memiliki tingkat perekonomian tinggi sehingga 

perancangan kantor studio biro arsitektur ini akan di bangun di Surabaya. 

Kata kunci : Biro Arsitek, Surabaya,  Gursiji Studio ,  Brand Identity 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

The Design of the Architect Bureau Office "Gursiji Studio" in Surabaya with 

Brand Identity Approach 

Business competition in the property world, especially in the architectural 

field in Indonesia, causes architectural consultants to compete to compete in 

exhibiting their work in order to be known for their identity by the wider community 

by showing their own characteristics and character. The existence of these problems 

has attracted many architectural studio studios in Indonesia, competing to compete 

in the world of architecture by making their own studio the character of the architect 

himself. 

Gursiji Studio is one of the architectural bureaus in Sidoarjo, East Java, 

which has its own character in designing its works. The work of gursiji itself also 

often gets awards, one of which is the top 10 nominee laras award. However, the 

increasing number of architectural bureaus in Indonesia underlies the design of 

architectural bureau offices using a brand identity approach. Surabaya is the second 

largest city in Indonesia, adjacent to the city of Sidoarjo which has a high economic 

level so that the design of this architectural bureau studio office will be built in 

Surabaya. 

Keywords: Architect Bureau, Surabaya, Gursiji Studio, Brand Identity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globaliasasi saat ini perkembangan peradaban sangat deras dan 

cepat. Globalisasi berkaitan dengan beberapa macam yaitu westernisasi, 

universalisasi, internasionalisasi dan liberisasi (Scolte, 2005). Kondisi saat ini 

tidak terlepas dengan pengaruhnya perkembangan arsitektur. Seiring dengan 

keadaan tersebut, perkembangan era arsitektur yang ada di  Indonesia terpecah 

dalam beberapa periode yakni  mulai dari zaman arsitektur vernakular hingga 

era arsitektur modern dan kontemporer (Zulfikar Sy, 2017). Perkembangan era 

arsitektur tersebut tak luput peran dari arsitek dan konsultan arsitek atau biro 

arsitek sendiri yang menjadi fasilitas dan wadah bagi para arsitek dalam 

mendesain karyanya-karyanya, sesuai dengan isi (UU No.6 2017 tentang 

Arsitek UU Arsitek Pasal 1 ayat 2) yang berisi “Praktik Arsitek adalah 

penyelenggaraan kegiatan untuk menghasilkan karya Arsitektur yang meliputi 

perencanaan, perancangan, pengawasan, dan/atau pengkajian untuk bangunan 

gedung dan lingkungannya, serta yang terkait dengan kawasan dan kota.” 

Berdasarkan UU tersebut arsitek membutuhkan praktik dan wadah untuk 

merealisasikan karya-karyanya, wadah dalam hal ini yakni konsultan arsitektur 

atau biro arsitektur. 

Konsultan Arsitektur atau biro arsitektur adalah suatu badan usaha atau 

perorangan yang mendapat kepercayaan untuk memberikan jasa dalam bidang 

properti perencanaan atau yang berhubungan dengan persiapan pelaksanaan 

suatu rancangan bangunan (Axel Hariyanto, 2018). Pada zaman Hindia-

Belanda abad 20, Biro Arsitek  yang memiliki nama yang cukup besar pada 

masa itu adalah biro arsitek AIA (Algemeen Ingenieur Architectenbureau), 

salah satu karyanya paling tertua yakni stasiun kota Jakarta terletak di Kota 

Lama sebagai jantung atau pusat kota. Jawa Timur juga merupakan provinsi 

yang memiliki sejarah perkembangan biro arsitektur pada masa abad 19 yang 

ternama pada masa itu yaitu biro arsitektur b.j. Quendag yang di pimpin oleh 

G.C. Citroen, Salah satu karyanya yang paling terkenal hingga saat ini adalah 
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gedung “Nederlandsch Indische Spoorweg Mij”, yang dikenal dengan sebutan 

“gedung lawang sewu” di Semarang dan Balai Kota Surabaya (Handinoto, 

2009).  

Surabaya merupakan kota yang menempati posisi kedua di Indonesia 

setelah Jakarta di pertumbuhan sektor Properti Menurut Pusat Studi Properti 

Indonesia (PSPI). Surabaya menjadi memantapkan posisinya sebagai pusat 

pertumbuhan di Jawa Timur, Hal ini juga tidak terlepas dari peran dari 

konsultan arsitektur yang mana perusahaan ini membantu  menyerap tenaga 

kerja yang besar di indonesia khususnya warga lokal atau surabaya sendiri dan 

sekitarnya. di Surabaya dan sekitarnya (Gresik dan Sidoarjo) terdapat kurang 

lebih 180 Biro Arsitektur dengan karakter yang berbeda-beda (Starofservice, 

2020). Berdasarkan preferensi tersebut Surabaya adalah kota yang dianggap 

aman oleh investor untuk menanamkan modalnya, dan juga berdampak pada 

maraknya bisnis jasa biro konsultan di Surabaya. 

Gursiji Studio yang dipimpin oleh Gayuh Budi Utomo S.T.,IAI adalah 

salah satu perusahaan yang bergerak dibidang interior dan arsitektur di 

Sidoarjo. Memiliki kantor biro arsitek yang berada di kota Sidoarjo, Jawa 

Timur. Gursiji Studio juga memiliki keunikan dan inovasi tersendiri dalam 

mendesain sebuah bangunan, mayoritas gaya desain yang digunakan oleh 

Gursiji Studio adalah kreativitas yang dikembangkan dari pemanfaatan 

material lokal yang di terapkan pada setiap desainnya. Penghargaan terakhir 

atau pencapaian yang telah diraih oleh Gursiji Studio adalah sempat masuk 

dalam 10 nominator "LARAS " 2017 mendapat IAI Jatim Award kategori 

“Rumah Kecil”. Namun dibalik prestasi yang diraih oleh Gursiji Studio, 

terdapat hal yang paling krusial dan menyebabkan pendapatan perusahaan 

tersebut belum bisa maksimal. Faktor utamanya adalah Awareness. 

Berdasarkan data wawancara dari pihak Gursiji Studio, sejak awal perusahaan 

berdiri client Gursiji Studio kebanyakan mendapat project dari kenalan 

personal owner perusahaan (Gayuh, 2020). Dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan saat ini belum bisa berkompetisi di pasar secara maksimal, yang 

menyebabkan profit tidak maksimal, yang mana seharusnya perusahaan yang 

saat ini dijalani memiliki effort dan potensi yang besar. Salah satu faktor 
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lainnya adalah Studio atau kantor yang digunakan Gursiji Studio belum secara 

maksimal merepresentasikan karakter dari Gursiji Studio (Gayuh, 2020). 

Berdasarkan paparan data dan permasalahan tersebut branding yang 

kreatif dibutuhkan untuk memenuhi goals terbaiknya yaitu menambah 

awarness orang-orang yang sekitar untuk meningkatkan pendapatan 

perusahaan. Pendekatan Brand Identity merupakan salah satu pendekatan yang 

paling relevan dan sesuai untuk menonjolkan identitas dari biro arsitektur  

“Gursiji Studio”. Menurut (Hidayatun, 2014) bahwa, jati diri akan 

merefleksikan terhadap suatu bangunan yang mana bangunan itu di desain, dan 

juga tidak luput dari karakter, kultur, dan perancangnya. Gelder (2005) juga 

mengatakan bahwa Brand Identity merupakan suatu kumpulan dari aspek-

aspek yang bertujuan untuk menyampaikan merek: latar belakang 

merek,prinsip-prinsip merek, tujuan dari ambisi merek itu sendiri. Dalam dunia 

desain terdapat beberapa kasus dimana sebuah Visual Identity memiliki 

pengaruh yang sangat penting terhadap sebuah brand sehingga brand tersebut 

menjadi sangat mudah dikenal oleh masyarakat. Contoh kasus Visual Identity 

yang mempengaruhi Brand Identity banyak terjadi pada sebuah rebranding 

(Victor Adiluhung, 2018). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, judul yang didapat untuk 

seminar proposal tugas akhir ini adalah "Perancangan Kantor Biro 

Arsitektur di Surabaya dengan Pendekatan Brand Identity (Studi Kasus 

: Gursiji Studio)". 

1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan 

Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang kantor biro arsitektur “Gursiji Studio” dengan 

pendekatan Brand Identity? 

 

Tujuan Perancangan 

Munculnya gambaran desain bangunan kantor biro arsitektur “Gursiji 

Studio” di Surabaya yang menggunakan pendekatan Brand Identity. 
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1.3 Ruang Lingkup Proyek 

Ruang lingkup perancangan kantor Biro Arsitektur memiliki batas-

batas yang perlu diperhatikan agar tidak melebar mauapun keluar dari topik 

dan lingkup yang di teliti, berikut batasan-batasannya : 

1. Wilayah perencanaan kantor Konsultan Biro Arsitektur berada di kota 

Surabaya dengan status sertifikasi milik swasta atau perorangan. 

2. Perancangan dengan menggunakan pendekatan Brand Identity yang 

berfokus pada karakter biro arsitektur tersebut. 

3. Perancangan kantor Biro Arsitektur menaungi kantor perusahaan di 

bidang jasa desain interior, bangunan, taman, hingga multi building. 

4. Biro Arsitektur “Gursiji Studio” adalah objek utama yang digunakan 

sebagai Obyek perencanaan dan perancangan kantor Biro Arsitektur ini. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI/PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Objek  

2.1.1 Definisi Konsultan Arsitektur(Biro Arsitektur) 

  Sebuah profesi yang menawarkan jasa untuk berkonsultasi 

(consultancy service) yang memiliki keahlian pada bidang tertentu, 

misalnya akuntansi, pajak, biologi, hukum, lingkungan, koperasi dan 

lain-lain disebut dengan Konsultan. (Wikipedia). 

  Ervianto (2005) menyatakan bahwa “Pihak / badan yang 

disebut konsultan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu konsultan 

perencana dan konsultan pengawas. Konsultan perencana dapat 

dipisahkan menjadi beberapa jenis menurut spesialisasinya, yaitu 

konsultan yang menangani bidang arsitektur, bidang sipil, bidang 

mekanikal dan elektrikal, dan lain sebagainya.” Berbagai jenis 

bidang tersebut secara general menjadi suatu kesatuan yaitu 

konsultan perencana. 

  Dalam bahasa Yunani, arsitektur berasal dari kata 

Architekton yaitu terdiri dari kata Archi yang berarti pertama atau 

pemimpin, dan Tekton yang artinya membangun. Jadi Arsitek 

diartikan sebagai pemimpin pembangunan (master builder). 

  Sedangkan menurut Keputusan Direktorat Jendral Cipta 

Karya Departemen Pekerjaan Umum Nomor 023/KPTS/CK/1992, 

perencana / arsitek / konsultan perencana / konsultan ahli yaitu badan 

hukum ataupun perorangan dalam suatu bidang atau keahlian 

perencanaan karya bangunan atau perencanaan lingkungan beseerta 

kelengkapannya dan  melakukan tugas konsultasi pada bidang 

tersebut. 

  Dalam buku Pedoman Hubungan Kerja Antara Arsitek dan 

Pemberi Tugas (Ikatan Arsitek Indonesia, IAI) menyatakan 
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bahwasannya Arsitek adalah Perorangan ataupun Badan usaha yang 

menggunakan keahliannya dan berdasarkan suatu pemberian tugas 

melakukan perencanaan, perancangan dan pengawasan 

pembangunan. 

  Konsultan Arsitektur atau Biro Arsitektur adalah suatu 

badan usaha atau perorangan yang mendapat kepercayaan untuk 

memberikan jasa dalam bidang properti perencanaan atau yang 

berhubungan dengan persiapan pelaksanaan suatu rancangan 

bangunan (Axel Hariyanto, 2018). 

  Menurut Ir. Sulistyo Wicaksono, IAI Berdasarkan Kep. Dir. 

Jen Cipta Karya Dep. PU no. 023/KPT S/CK/1992. Konsultan 

perencanaan/ Perencanaan merupakan perorangan atau badan 

hukum yang mengerjakan tugas-tugas di bidan lingkungan 

perencanaan kerja bersama dengan aksesoris atau perencanaan 

konstruksi bangunan. 

   Ervianto (2005) menyatakan bahwa “Konsultan 

perencana adalah orang/ badan yang membuat perencanaan 

bangunan secara lengkap baik bidang arsitektur, sipil dan bidang lain 

yang melekat erat membentuk sebuah sistem bangunan. Konsultan 

perencana dapat berupa perseorangan/ perseorangan dengan badan 

hukum/ badan hukum yang bergerak dalam bidang perencanaan 

pekerjaan bangunan.”  

   Ervianto (2005), konsultan pengawas ialah  

orang/badan umum  yang dipilih pengguna jasa dalam rangka 

membantu pengelolaan pelaksanaan pekerjaan pembangunan mulai 

awal hingga berakhirnya pekerjaan tersebut. 

   Berdasarkan teori-teori yang dijabarkan diatas 

Konsultan Arsitektur berasal dari kata Konsultan dan Arsitektur 

yang bisa diartikan seorang yang mempunyai pengalaman 

proffesional yang mengelola dan mengerjakan di bidang Arsitektur. 
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Konsultan Arsitekturpun terbagi lagi didalamnya ada Konsultan 

Perencana dan Konsultan Pengawas. 

2.1.2 Definisi Kantor 

  Terjemahan kata kantor dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) memiliki arti tempat menjalankan pekerjaan atau 

balai (gedung, rumah, ruang) untuk mengurus suatu pekerjaan 

(perusahaan). 

   Glen W. Howard beropini bahwa kantor berperanan sebagai 

suatu kamar kerja dan belajar, suatu ruang rapat, suatu tempat 

perundingan, atau tempat kegiatan administrasi (tata usaha) dan 

suatu pusat penerangan,suatu pusat pemberian pelayanan, suatu 

ruang perjamuan , suatu kamar untuk berkas-berkas, dan sering 

dipakai sebagai lambang dari suatu kedudukan. (The Liang Gie 105) 

  Asal dari kata kantor ialah dari kata bahasa Belanda 

"kantoor" dan sering dipadankan dengan perkataan "office" dari 

bahasa Inggris. Makna kantor ialah sebagai administratif sarana 

pemusatan kegiatan perusahaan atau lebih tepat kegiatan-kegiatan 

yang bersifat manajerial dan fasilitatif (Soetrisno, 2006)., Prajudi 

(1976: 60) telah menjelaskan pengertian "kantor"  sejak lebih dari 

dua puluh lima tahun yang lalu, mengenai pengertiannya yang bisa 

berarti:  

1. Ruang atau kamar kerja,atau ruang tulis. 

2. Markas, atau ruang (kompleks) di mana seorang pengusaha 

beserta stafnya menjalankan aktivitas-aktvitas pokoknya. 

3. Biro atau tempat kedudukan pimpinan dari suatu admnistrasi. 

4. Instansi, badan, jawatan,perusahaan. 

 Manfaat Tata Ruang Kantor 

  Drs. The Liang Gie pada tahun 2000 menyebutkan tentang 

tata ruangan yang baik mempunyai beberapa keuntungan, yakni:  



 

8 

1. pencegahan  tenaga dan waktu para pegawai berantakan 

2. kelancaran proses pekerjaan yang bersangkutan terjamin 

3. Mencegah publik mengganggu pegawai yang akan menemui satu 

bagian lain. 

4. Memungkinkan efisiensi dalam penggunaan ruangan. 

5. Pengawasan mudah dilaksanakan. 

6. Terciptanya suasana kerja yang menyenangkan. 

  Sedangkan menurut Drs. Moekijat (2002) manfaat dari tata 

ruang yang baik adalah sebagai berikut: 

1. kantor yang ditargetkan dengan baik dapat memberikan pekerjaan 

yang efisien. 

2. Menghemat  penggunaan ruang lantai yang tepat. 

3. Pengawasan dapat dipemudah. 

4. Hubungan dapat dipecaya. 

5. Penggunakan perlengkapan dan mesin kantor lebih baik. 

6. Kelancaran jalannya suatu  pekerjaan. 

7. Menambah kesenangan dan semngat bekerja bagikaryawan. 

 Asas Menata Ruang Kantor  

  Muther (1955) melontarkan bahwasannya terdapat asas tata 

ruang pada suatu kantor yaitu ada empat asas. Keempat asas tersebut  

harus saling melengkapi supaya dapat menciptakan suasana ruang 

kantor yang rapi dan teratur. Keempat asas tersebut ialah: 

1. Asas jarak terpendek.  Perubahan tata ruang kantor pada asas 

ialah  menata letak meja-meja degan jarak antar meja tidak terlalu 

lebar. 

2. Asas rangkaian kerja.  Asas Penempatan para pegawai dan 

peralatan berdasarkan urutan pekerjaan agar pekerjaan lebih 

cepat. 

3. Asas penggunaan segenap ruangan.  Artinya tidak ada ruangan 

atau luas ruang yang tidak bermanfaat. Jika terdapat ruangan yang 
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kosong maka  aksesoris atau hiasan dapat mengisi sisi kodong 

tersebut. 

4. Asas perubahan susunan tempat kerja. Artinya jika di kantor ada 

perkembangan baik  pada pegawai maupun pekerjaan maka dapat 

mengubah tata ruang dengan  mudah dan cepat. 

 Prinsip Desain Ruang Kantor 

  Martinez (1990) dan Quible (2001) mengatakaan 

bahwasaanya terdapat beberapa prinsip semestinya  diperhatikan 

guna keefektifan dalam mendesain layout kantor, yakni : 

1. Analisis hubungan antara peralattan, informasi, dan pegawai 

dalam arus kerja. 

2. Mengatur arus kerja agar bergerak dalam bentuk garis lurus dan 

meminimalsir kemungkinan terjadinya crisscrosing dan 

backtaking. 

3. Pegawai serta tim kerja yang melaksanakan pekerajaan serupa 

harus ditempatkan dalam ruangan yang berdekatan. 

4. Pegawai serta divisi yang secara langsung berhubungan dengan 

publik harus ditempatkan dekat pintu masuk kantor. 

5. Pegawai serta tim kerja yang membutuhukan konsentrasi harus 

ditempatkan pada ruangan kerja yang susananya lebih tenang. 

6. Pengalokasian ruangan semestinya mengikuti posisi, pekerjaan 

yang ditugaskan, dan peralatan khusus yang diperlukan tiap-tiap 

individu. 

7. Furinitur dan peralatan berdasarkan kebutuhan. 

8. Lorong harus lebar dan nyaman guna mengantisipasi pergerakan 

dari pekerja yang efisien. 

9.  keamanan harus dipertimbangkan dengan prioritas tinggi 

10. Area terbuka yg besar lebih efisien dibandingkan ruangkecil yang 

tertutup. 

11. Ketepatan Provisi untuk dekorasi AC, kelembaban ,pencahayaan, 

dan kontrol suara. 
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12. Memperhatikan perluasan kantor sebagai kebutuhan di masa 

datang. 

13. Pegawai didatangi oleh pekerjaan bukan sebaliknya. 

2.1.3 Standart Perancangan Kantor  

   Dalam merancang sebuah Kantor Studio Biro Arsitek, 

terdapat beberapa standar yang harus diperhatikan, diantaranya 

yaitu: 

1. Ruang Resepsionis dan Informasi 

 Ruang resepsionis dan informasi membutuhkan 1 

meja panjang untuk resepsionis dan  2 kursi putar untuk 

2 orang pegawai. Dibutuhkan luasan minimum yakni: L 

= (0.62 +1.25)m x (0.55 + 1.56)m = 1.87m x 3.67.= 6.86 

m² sirkulasi ruang resepsionis dan informasi adalah 30% 

dari luasan minimal. 

2. Ruang Kantor 

 Kebutuhan ruangan tempat kerja berlandaskan 

“Peraturan keamanan untuk tempat kerja perkantoran”. 

a) Kantor ruangan sel/kecil minimum 8-10 m² 

b) Kantor ruangan besar minimum 12-15 m² 

Conneticul Life Insure merupakan penelitian amerika 

mengindikasikan kebutuhan area luas lantai danruang 

Gambar 2.1 Ruang Pelayanan 

Informasi 

Sumber : Neufart 2002 
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minimal guna  mengoperasikan sebuah perkantoran adalah 

sebagai berikut: 

 Pemilik   = 28.5  m² 

 Kepala   = 18.5 m² 

 Wakil Kepala  = 13.4 m² 

 Sekretaris   = 6.7 m² 

 Kepala Bagian  = 9.3 m² 

 Ruang rapat   = (0.7x0.9)m² = 0.63 m² / orang (+ 

sirkulasi 10%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Jenis & Dimensi Ruang 

Kantor 

Sumber : Neufart 2002 
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3. Perpustakaan 

Tinggi rata-rata manusia (indonesia) dan 

jarak pandang : 

 

Tabel 2.1 Tinggi Rata-Rata Orang Indonesia &Jarak 

Pandangnya  

Jenis Kelamin Tinggi Rata-rata Pandangan mata 

 

Pria 
165 cm 160 

 

Wanita 
155 cm 150 

 

Anak-anak 
115 cm 100 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Visual Ruang Kantor 

Sumber : Neufart 2002 

Sumber : Neufart 2002 
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 Luas untuk meja 0.7 m x 1.00 m = 0.7 m² 

 Luas untuk dua meja 0.7 m x 1.00 m x 2 = 1.40 

m² 

 Jarak minimum antar meja 0.6 m 

 Ruang gerak miniimum 1.35 m – 1.50 m 

 Tinggi rak buku dengan 5 tingkat  2.25 m 

 Rak buku untuk pelajar 1.70 m 

 Rak buku untuk anak-anak 1.20 m 

 

Gambar 2.4 Rak Buku dan Tinggi 

Badan  

Sumber : Neufart 2002 
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2.2 Tinjauan Lokasi Perancangan 

Lokasi site berada di Jl. Undaan Wetan Kapasari Genteng 

Surabaya City, East Java 60273. Dan berikut adalah gambaran 

umum mengenai area lokasi site yang terpilih. 

2.2.1 Batas Tapak 

Tapak yang berada di tengah-tengah kota ini memiliki 

batasan sebagai berikut : 

Batas Utara    : Pertokoan dan Permukiman 

Batas Barat    : Pertokoan dan Permukiman 

Batas Selatan : Pertokoan 

Batas Timur   : Jalan Raya 2 Ruas dan Pertokoan 

Gambar 2.5 Dimensi Lorong Perpus  

Sumber : Neufart 2002 
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2.2.2 Dimensi Tapak 

 

Sesuai dengan peraturan walikota surabaya nomor : 75 tahun 

2014, Berikut adalah ketentuan umum KDB, KDH, dan KLB yang 

sesuai untuk perdagangan dan jasa komersial (Kantor Biro 

Arsitektur) di Surabaya, berikut perhitungannya : 

LUAS      : ±2700 m²  atau setara 0.27 Ha 

KDB        : 40% x 2700 = 1080 m² 

KDH       : 60% x 2700 = 1620 m² 

GSB     : 8 m x ½       = 4 m 

B T 

S 

U 

Gambar 2.6 Dimensi Tapak & Arah Tapak 

Sumber : Google Earth & Analisa Pribadi 

SITE 
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2.2.3 Kondisi Eksisting Sekitar Tapak 

  Kondisi eksisting sekitar tapak banyak bangunan pertokoan maupun 

fasum karena letaknya yang berada di tengah kota Surabaya. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RS. Adi 

Husada 

Undaan Wetan 

SMKN 8 

SURABAYA 

Kantor 

Kelurahan 

Peneleh 

Alfamidi 

Undaan Kulon 

Gambar 2.7  Kondisi Eksisting Sekitar Tapak 

Sumber : Google Earth & Analisa Pribadi 
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BAB III 

PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN 

 

3.1 Pendekatan Perancangan 

3.1.1 Brand Identity 

  Objek perancangan Kantor Studio Biro Arsitektur ini 

menggunakan pendekatan Brand Identity melalui metode Ikonik. 

Dengan adanya pendekatan ini diharapkan bisa menjawab isu 

permasalahan Awareness.yang dialami oleh Biro Arsitek “Gursiji 

Studio”. 

2.1.1 Definisi Brand Identity 

  Jati diri tambahan dari sebuah produk bisa dibedakan dari 

produk pesaing, selanjutnya kontrak kepercayaan atau perjanjian 

produsen dari produsen kepada konsumen dengan konsistensi 

terjamin bahwa sebuah produk,  nilai yang diharapkan konsumen 

dari sebuah produk dapat tersampaikan. Hal ini disebut dengan 

Brand Identity. Sedangkan menurut para ahli, definisi brand (merek) 

adalah: 

  Lamb, Hair, dan Mc Daniel (2001:421) menyatakan bahwa 

Merk yaitu suatu nama, simbol, desain, istilah, atau gabungan semua 

itu dimana produk para penjual teridentifikasi dan dapat dibedakan 

dengan  produk pesaing. 

   Bilson Simamora (2001:149) menyatakan bahwasannya 

Brand atau merk adalah gabungan nama, desain , tanda, istilah, 

simbol yang diperuntukan pengidentifikasi dan pediferensiasi 

barang atau jasa suatu penjual dari barang atau jasa penjual lainya. 

  Menurut Kotler, Armstrong (2003:349) Merk adalah suatu 

nama, simbol, tanda atau desain yang berkombinasi dari seluruhnya 

untuk mengidentifikasi pembuat ataupenjual produk dan jasa 

tertentu. 

   Keller (2008) menyebutkan dalam memilih brand 

identity ada enam kritteria utama yaitu:  
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1. Memorability: 

Mudah mengenali  dan mengingat bentuk elemen suatu  merek  

2. Meaningfulness: 

Terdapat arti yang jelas dari elemen merek tersebut secara dekriptif 

dan mengajak tentang hubungannya terhadap sebuah produk. 

3. Likable: 

bentuk,warna atau nama harus mudah menarik perhatian konsumen 

dan juga memiliki nilai estetika yangbaik. 

4. Transferable: 

Dapat digunakan untuk kepentingan bisnis yang lebih besar lagi. 

Secara lintas geografi merek tersebut juga harus dapat digunakan. 

5. Adaptability: 

memiliki lintas waktu yang fleksibel, atau pembaruan atau update 

mudah dilakukan. 

6. Protectability: 

hasil pilihan merek tersebut harus dllindungi secara hukum maupun 

citra kompetif secara intenasional. 

3.1.2 Penerapan Konsep Perancangan 

  Berikut adalah mindmaping konsep perancangan kantor studio biro 

arsitektur Gursiji Studio untuk merepresentasikan pendekatan, metode dan 

integrasi nilai-nilai islam. 
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3.2 Tinjauan Integrasi Keislaman 

  Konsultan Arsitektur atau Biro Arsitektur adalah suatu 

badan usaha atau perorangan yang mendapat kepercayaan untuk 

memberikan jasa dalam bidang properti perencanaan atau yang 

berhubungan dengan persiapan pelaksanaan suatu rancangan 

bangunan (Axel Hariyanto, 2018). 

Ulama fiqih kontemporer menambakan merek ke dalam 

beberapa jenis: Pertama, merek sebagai al-Mal  yakni harta 

kekayaan . Para ulama fiqih berselisih pendapat terkait pengertian 

dan cakupan al-Mal. Pembatasi cakupan harta oleh Ulama mazhab 

Hanafi hanya pada barang atau benda, sedangkan perluasan  

cakupannya oleh mayoritas ulama sehingga tidak mencakup pada 

benda saja, tapi juga hak-hak (huquq) dan manfa’at (manafi’). 

  Kesimpulan dari pernyataan tersebut yaitu konsultan arsitek 

merupakan penyedia jasa di bidang arsitektur atau properti 

sebagaimana  konsep Islam  menerangkan bahwa ketika memberikan 

layanan dari usaha yang dijalankan baik itu berupa barang atau jasa 

jangan memberikan yangburuk atau tidak berkualitas, melainkan 

yang berkualitas kepada orang lain. 

Gambar 3.1 Integrasi Islam dengan 6 Karakter Brand Menurut 

Keller (2008) 

Sumber : Sketsa Pribadi 

 



 

20 

  Sebagaimana dalam Al-Quran QS.Al-Imran ayat 159 yang 

artinya “manusia selalu membutuhkan naungan yang penuh kasih 

sayang, wajah yang teduh dan ramah, cinta dan kasih sayang, serta 

jiwa penyantun dan penuh kelembutan.” Itu semua ada pada diri 

Rasulullah karena rahmat dari Allah. Penjelasan Sayyid Qutb 

menunjukkan bahwa sikap lemah lembut harus dimiliki oleh setiap 

mukmin, terutama seorang pemimpin. 

  dan Al-Baqoroh ayat 267 Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz 

Tafsir Riyadh, “dalam pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah 

bin Humaid (Imam Masjidil Haram) Allah memerintahkan orang-

orang beriman untuk bersedekah dengan harta terbaik yang mereka 

dapatkan dan yang Allah berikan dari hasil bumi, seperti pertanian, 

perkebunan, dan barang tambang. Dan Allah melarang mereka 

sengaja berinfak dengan harta yang buruk, sebab jika mereka diberi 

harta yang demikian, merekapun tidak mau menerimanya kecuali 

dengan hati yang enggan. Maka bagaimana kalian berinfak dengan 

harta yang demikian untuk melaksanakan kewajiban yang Allah 

berikan. Dan ketahuilah Allah Maha Kaya dari sedekah kalian, dan 

Maha Terpuji dalam segala perbuatan dan firman-Nya.” 

 

وْا مِنْ حَوْلِكَ ۖ  ِ لِنْتَ لهَُمْ ۚ وَلوَْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيْظَ الْقلَْبِ لََنْفضَُّ نَ اللّٰه  فبَمَِا رَحْمَةٍ م ِ

 فاَعْفُ عَنْهُمْ وَاسْتغَْفِرْ لهَُمْ وَشَاوِرْهُمْ فىِ الَْمَْرِۚ 

َ يحُِبُّ الْ   ِ ۗ انَِّ اللّٰه لِيْنَ فاَِذاَ عَزَمْتَ فتَوََكَّلْ عَلىَ اللّٰه مُتوََك ِ  

 

Artinya : 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah lah kamu berlaku lemah 

lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.” (Qs. Ali 

Imran: 159) 
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ـايَُّهَا الَّذِي   ضِ ي ٰۤ رَ  نَ الَ  نَا لَـكُم  م ِ رَج  اٰۤ اخَ  تمُ  وَمِمَّ تِ مَا كَسَب  ا مِن  طَي بِ  فِقوُ  ا انَ  مَنوُ ٰۤ نَ ا   

هِ  ا فيِ  مِضُو  ٰۤ انَ  تغُ  هِ الََِّ خِذِي  تمُ  بِا  نَ وَلسَ  فِقوُ  هُ تنُ  ثَ مِن  خَبِي  مُوا ال  ا انََّ ؕ وَلََ تيََمَّ لمَُو ٰۤ   وَاع 

د   َ غَنِىٌّ حَمِي   اللّٰه

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji” (Q.S Al Baqarah:267). 

   

  Implementasi Islam dalam sebuah desain studio biro arsitek 

rencana akan menggunakan ornamen lokal yaitu penggunaan pintu 

gebyok jawa. Menurut seorang pembuat hunian unik, Hari 

Purnomo(2016) mengatakan gebyok awalnya berasal dari Kudus 

dengan motif khas berupa ukiran teratai. Saat Islam datang, Sunan 

Kudus yang mendakwahkan Islam ke Kudus melakukan modifikasi 

motif menjadi melati. Melati itu kecil, tetapi memiliki bau yang 

harum, demikian maknanya. 

  Dan tidak hanya itu wayang kulit atau biasa dikenal dengan 

wayang jawa juga akan di terapkan pada desain studio biro arsitek 

sebagai bentuk integrasi islam yang mana pada zaman dulu sunan 

kaligaja melestarikan dan mendakwahkan islam melalui wayang 

kulit. 
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BAB IV 

HASIL PERANCANGAN 

 

4.1 Rancangan Arsitektur 

Berdasarkan pendekatan yang diambil, maka implementasi dari pendekatan 

brand identity, maka perancangan studio biro arsitek akan berfokus pada 

implementasi dari karakter dari gursiji studio. 

4.1.1 Bentukan Bangunan 

Bentukan bangunan yang dirancang dengan pendekatan Brand 

Identity memiliki aspek yang penting berupa desain yang menggambarkan 

karakter dari gursiji studio dan desain yang simbolik dengan harapan bisa 

menonjolkan jati diri dari gursiji studio. 

Konsep tata massa kawasan menggunakan permainan betukan pola 

geometri radial dan linier yang mana terdiri dari 3 massa bangunan 

 

 

 

 

Gambar 4.1  human perspektif (2008) 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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4.1.2 Organisasi Ruang 

A. Makro 

Pengelompokkan fungsi pada kantor sutdio biro arsitektur ini 

dibagi menjadi 3 fungsi makro yaitu fungsi primer, fungsi sekunder 

dan fungsi penunjang. Berikut adalah bagan organisasi ruang 

makro : 

 

Fasilitas Pengguna Aktivitas Kebutuhan ruang 

Ruang 

Studio 
Pekerja 

-Datang 

-Parkir 

-Masuk Kantor 

-Bekerja 

-Ishoma 

-Bekerja 

-Pulang 

-Area Parkir 

-Ruang Kantor 

-Mushola 

-Café 

-Hall 

-Ruang Komunal 

Ruang 

Meeting 
Owner & Pekerja 

-Datang 

-Masuk Ruang 

Rapat 

-Musyawarah 

-Bekerja 

-Ishoma 

-Mufakat 

-Pulang 

-Area Parkir 

-Ruang Direktur 

-Ruang Kerja 

-Mushola 

-Cafe 

-Ruang Komunal 

Ruang Kerja Pekerja 

-Datang 

-Parkir 

-Masuk Kantor 

-Bekerja 

-Ishoma 

-Bekerja 

-Pulang 

-Area Parkir 

-Ruang Kantor 

-Mushola 

-Café 

-Hall 

-Ruang Komunal 

Hunian Owner 
-datang 

-bekerja 

-Area Parkir 

-R.Keluarga 

Tabel 4.1 Tabel Fasilitas Primer 
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-ishoma 

-bekerja 

-masuk kamar 

-isitirahat 

-mandi 

-istirahat 

-Mushola 

-Café 

-Hall 

-Ruang Komunal 

 

 

Fasilitas Pengguna Aktivitas Kebutuhan ruang 

Receptionist Pekerja 

-Datang 

-Parkir 

-Melayani Tamu 

-Ishoma 

- Melayani Tamu 

-Pulang 

-Area Parkir 

-Ruang Receptionist 

-Mushola 

-Café 

-Ruang Komunal 

Ruang 

Serbaguna 
Umum 

-Datang 

-Masuk Ruang 

Serbaguna 

-Diskusi 

-Ishoma 

-Pulang 

-Area Parkir 

-Ruang Direktur 

-Ruang Kerja 

-Mushola 

-Cafe 

-Ruang Komunal 

Ruang Hunian Pekerja/Tamu 

-datang 

-bekerja 

-ishoma 

-bekerja 

-masuk kamar 

-isitirahat 

-mandi 

-istirahat 

-Area Parkir 

-R.Kamar Tamu 

-Mushola 

-Café 

-Hall 

-Ruang Komunal 

Tabel 4.2 Tabel Fasilitas Sekunder 

 

Sumber : Sketsa Pribadi 

 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Fasilitas Pengguna Aktivitas Kebutuhan ruang 

Cafetaria Umum 

-Datang 

-Parkir 

-Memesan 

Makanan/Minuman 

-Memilih Tempat 

Duduk 

Didalam/Diluar 

-Nongkrong 

-Pulang 

-Area Parkir 

-Café Indoor 

-Café Outdoor 

-Mushola 

-Toilet 

-Gazebo 

-R.Komunal 

Gallery Umum 

-Datang 

-Masuk Ke 

Cafetaria 

-Naik Ke Lantai 2 

-Melihat Pameran 

-Pulang 

-Area Parkir 

-Mushola 

-Gallery 

-Ruang Komunal 

-Toilet 

Pos 

Keamanan 
Satpam 

-Datang 

-Parkir 

-Menjaga 

Keamanan 

-Ishoma 

-Menjaga 

Keamanan 

-Pulang 

-Area Parkir 

-Pos Keamanan 

-Mushola 

-Toilet 

Tabel 4.3 Tabel Fasilitas Penunjang 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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B. Mikro 

Pengelompokan fungsi mikro pada kantor studio biro 

arsitektur dibagi menjadi 3 massa bangunan dengan tujuan untuk 

membagi masa bangunan agar tertata dengan kebutuhan dari 

sebuah ruang tersebut. berikut adalah tabel kebutuhan dan 

kapasitas yang digunakan untuk perancangan studio biro arsitek : 

Gambar 4.2Layout Plan 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Nama Ruang Keterangan Deskripsi Ruang Kapasitas Besaran 

R.Admin Kantor 

A 

Studio 

Arsitek lt.1 

Sebagai tempat 

untuk 

menjembatani 

client/pengunjung 

dengan atasan 

1 orang 9 m2 

R.Admin 

Kantor B 

Kantor 

Kontraktor 

lt.1 

Sebagai tempat 

untuk 

menjembatani 

client/pengunjung 

dengan atasan 

1 orang 9 m2 

R.Lobby  Kantor 

A 

Studio 

Arsitek lt.1 

Sebagai tempat 

untuk pelayanan 

& menunggu 

8 orang 25 m2 

R.Lobby  Kantor 

B 

Kantor 

Kontraktor 

lt.1 

Sebagai tempat 

untuk pelayanan 

& menunggu 

4 orang 9 m2 

R. Drafter 
Studio 

Arsitek lt.2 

Digunakan drafter 

gambar DED 2D 

Arsitektural 

2 orang 20 m2 

R. Desain 

Interior 

Studio 

Arsitek lt.2 

Digunakan 

desainer gambar 

3D interior 

1 orang 9 m2 

R. Magang 
Studio 

Arsitek lt.2 

Digunakan untuk 

pelatihan 

siswa/mahasiswa 

yang magang di 

biro arsitek. 

2 orang 18m2 

R. Desain Grafis 

& Arsitek 

Studio 

Arsitek lt.3 

Digunakan 

desainer gambar 

mulai Konsep 

Perancangan, 

2 orang 25 m2 

Tabel 4.4 Kebutuhan ruang primer 
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poster, layouting, 

brita acara dll 

R. 

Direktur(Owner 

Studio 

Arsitek lt.3 

Ruang untuk 

tempat kerja 

owner dan 

memantau 

perkembangan 

pekerjaan dari 

arsitek maupun 

desainer 

1 orang 25 m2 

R. Kontraktor 

Kantor 

Kontraktor 

lt.1 

Tempat kerja 

untuk kontraktor 

dan berdiskusi 

dengan arsitek 

terkait project 

1 orang 9 m2 

R. Drafter 

Kantor 

Kontraktor 

lt.1 

Digunakan drafter 

gambar DED 2D 

Arsitektural 

1 orang 9 m2 

R. Meeting 
Studio 

Arsitek lt.2 

Digunakan untuk 

tempat rapat, 

meeting ataupun 

diskusi dengan 

client 

15 oramg 25m2 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Nama Ruang Keterangan Deskripsi Ruang Kapasitas Besaran 

R. Receptionist 
Studio 

Arsitek lt.1 

Sebagai tempat 

untuk 

menjembatani 

client/pengunjung 

dengan atasan 

1 orang 9 m2 

R.Serbaguna 

Kantor 

Kontraktor 

lt.1 

Sebagai tempat 

untuk pengadaan 

acara workshop, 

seminar ataupun 

acara tertentu 

50 orang 100m2 

R. 

Display(R.Maket) 

Studio 

Arsitek lt.2 

Sebagai tempat 

untuk membuat 

maket maupun 

tempat 

menyimpan 

maket project 

25 orang 100m2 

R. Tidur Tamu 

Kantor 

Kontraktor 

lt.2 

Sebagai tempat 

istirahat tamu 

ataupun karyawan 

sementara. 

2 orang 18m2 

R. Tidur Utama 

(Owner) 

Kantor 

Kontraktor 

lt.3 

Sebagai tempat 

istirahat Owner 
2 orang 25m2 

R. Tidur anak 

Kantor 

Kontraktor 

lt.3 

Sebagai tempat 

istirahat anak-

anak 

2 orang 18m2 

Tabel 4.5 Kebutuhan ruang Sekunder 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Nama Ruang Keterangan Deskripsi Ruang Kapasitas Besaran 

R. Cafetaria 

(Indoor) 

Café & 

Gallery Lt.1 

Sebagai tempat 

untuk diskusi, 

makan, minum, 

dan bersantai 

60 orang 300 m2 

R.Gallery 
Café & 

Gallery Lt.2 

Sebagai tempat 

untuk pengadaan 

pameran atau 

disewakan kepada 

umum 

60 orang 300 m2 

Mushola 

Café 

Café & 

Gallery Lt.1 

Sebagai tempat 

sholat untuk umat 

muslim 

5 orang 12m2 

Mushola 

Studio 

Café & 

Gallery Lt.1 

& Lt.2 

Sebagai tempat 

sholat untuk umat 

muslim 

5 orang 12m2 

Toilet Wanita 
Café & 

Gallery Lt.1 

Tempat toilet 

ditujukan khusus 

wanita 

5 orang 12m2 

Toilet Pria 
Café & 

Gallery Lt.1 

Tempat toilet 

ditujukan khusus 

Pria 

5 orang 12m2 

Tabel 4.6 Kebutuhan ruang penunjang 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Gambar 4.4 Denah Gallery Lt.2 

Sumber : Sketsa Pribadi 

 

Gambar 4.3 Denah Cafe Lt.1 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Gambar 4.5 Denah Studio & Kantor lt.1 

Sumber : Sketsa Pribadi 

 

Gambar 4.6 Denah Studio & Kantor lt.2 

Sumber : Sketsa Pribadi 

 



 

33 

 

4.1.3 Sirkulasi dan Aksebilitas 

Aksebilitas pada site menggunakan konsep memecah akses entrance 

dan exit di sisi yang berbeda. Sedangkan sirkulasi pada site juga terdapat 

pedestrian dan akses untuk kendaraan roda dua dan empat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Denah Studio & Kantor lt.3 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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4.1.4 Exterior & Interior 

Warna 

Untuk warna yang digunakan dan makna warna yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

 

 

Warna Simbolisme Warna 

Cream-Kuning kenangan, kemakmuran, kepandaian, 

Kebahagiaan, kesakitan, pengecut, 

penyakit, hasil yang didapat dengan 

baik, keagungan, harapan, prasangka. 

Merah-Coklat ketahanan, kesedihan, kematangan, 

kesederhanaan,  Kekuatan, solid, 

kokoh, hal yang dapat dipercaya, 

rasional. 

Abu-Abu Penebusan dosa, kerendahan hati, 

kesedihan, umur, keadaan tidak mabuk, 

kematian, ketakutan, kesuraman, 

sterilitas, kematangan, tanpa emosi, 

Tabel 4.7 warna 

 

Gambar 4.8 Site Plan 2D 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Untuk penggunaan material yang ada pada bangunan kantor biro arsitektur 

tersebut menggunakan dinding batu bata, permainan pola batu bata, kisi-kisi 

sekaligus menggunakan kayu sebagai ornamen tambahan pada skin bangunan  

 

isolasi. 

Putih kemurnian, keperawanan, kesucian, 

kesopanan,  Kejujuran, tidak bersalah, 

kesederhanaan,kerendahan hati, terang, 

cinta, persahabatan. 

Gambar 4.9 Perspektif Burung 

Sumber : Sketsa Pribadi 

 

Gambar 4.10  Tampak Depan Kawasan 

Sumber : Sketsa Pribadi 

 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Implementasi integrasi keislaman dalam sebuah desain diwujudkan dalam 

bentuk gebyok jawa dan juga permainan variasi bentukan wayang jawa yang 

dijadikan entrance bangunan. 

 

Pengadaan ornamen jendela bekas untuk memanfaatkan material bekas 

sebagai estetika di sekitar sisi bangunan. 

 

Gambar 4.11 Outdoor Cafe 

Sumber : Sketsa Pribadi 

 

Gambar 4.12 Fasad Bangunan Studio 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Pengadaan sitting group dan gazebo pada area sekitar café dan studio untuk 

memaksimalkan pemanfaatan lahan kosong yang ada. Untuk 

mengimplementasikan teori keller yaitu transferable. gazebo dan sitting group 

dengan sisi yang terbuka, ketika berada di dalamnya dapat menikmati pemandangan 

lebih bebas dan juga dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu yang panjang. 

pengadaan selasar (Jembatan Penghubung untuk menghubungkan bangunan 

Studio dengan Kantor. 

permainan variasi pola batu bata untuk secondary skin bangunan kantor 

untuk mengimplementasikan teori likeable. 

 

 

 

Gambar 4.13 Sitting Group & Gazebo 

Sumber : Sketsa Pribadi 

 

Gambar 4.14 Selasar antar bangunan studio & kantor 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Interior Cafe 

Pada perancangan interior café ini mengimplementasikan prinsip tentang 

adaptability yang mana penerapannya pada bukaan yang lebar agar mendapatkan 

pencahayaan alami pada siang hari dan juga bisa melihat area taman atau outdoor 

dari dalam. Selain itu café ini juga terdapat ruang dalam ruang agar memiliki ruang 

privasi dan lebih fokus untuk diskusi, tidak terlalu terganggu orang lalu lalang 

seperti desain desain café pada era saat ini. 

Gambar 4.15 Variasi batu bata merah 

Sumber : Sketsa Pribadi 

 

Gambar 4.16 Interior Cafe 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Interior Gallery 

Desain untuk gallery pameran sendiri juga akan mengimplementasikan 

prinsip tentang adaptability dan juga transferable. dalam penerapannya pada area 

gallery terdapat permainan variasi penataan dan bentukan kayu untuk sekat ruang, 

area dinding hingga pada plafon ruang gallery untuk bisa beradaptasi dan bersaing 

pada gallery-gallery saat ini yang ada di Surabaya. 

Interior Ruang Serbaguna 

Konsep untuk ruang serbaguna menggunakan prinsip meaningfulness yang 

mana pada ruang ini memiliki konsep kesederhanaan yang mana pada ruang 

tersebut digunakan sebagai acara seperti workshop seminar ataupun yang lain 

Gambar 4.17 Interior Gallery 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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dengan tempat duduk lesehan. Agar lebih dekat dengan satu sama lain tanpa ada 

sekat dan baik dari audience maupuj kepada pembicara di ruang tersebut. 

Interior Studio (Office) 

Desain pada interior office ini mengimplementasikan prinsip likeable yang 

mana menggunakan variasi kayu sebagai sekat, dinding maupun plafond ruangan 

untuk menambah nilai estetika dan juga bisa menambah semangat kreativitas 

produktif untuk para pegawai yang sedang menggunakan ruang tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Interior Ruang Serbaguna 

Sumber : Sketsa Pribadi 

Gambar 4.19  Interior Office 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Interior Ruang Display(Maket) 

 Pada interior ruang display mengimplementasikan prinsip likeable dan 

transferable yang mana pada ruang ini memiliki atap dak yang bisa digunakan untuk 

jangka waktu yang lama. Dan di ruang tersebut juga menggunakan bukaan cross-

ventilation agar mendapatkan pencahayaan alami pada siang hari dan agar udara 

dapat mengalir dari luar masuk kedalam dan dialirkan keseluruh bangunan tidak 

terperangkap dalam satu ruangan saja. 

Mini Inner Court 

 Pada pengadaan mini inncer court ini mewujudkan prinsip dari adaptability 

dan transferable yang mana bukaan yang berada di tengah bangunan ini membuat 

aliran udara yang mengalir dari entrance bangunan tidak terlalu jauh mengalir 

sampai ke ujung belakang bangunan tapi pada saat sampai ditengah bangunan udara 

akan flow keatas. selain itu mini inncercourt ini juga bisa mendapatkan 

pencahayaan alami dari luar untuk menghemat penggunaan energi pada bangunan. 

 

 

 

Gambar 4.20  Interior ruang display 

Sumber : Sketsa Pribadi 

Gambar 4.21  Interior ruang mini inncercourt 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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4.2 Rancangan Struktur 

 prinsip zonasi dipakai dalam struktur dimana untuk bangunan penunjang 

seperti restoran dan area workshop  kolom tiang penyangga merupakan jenis 

expose dari material alami, seperti kayu jati,struktur deckingkayu 

menggunakan kayu ulin, struktur atap menggunakan kombinasi darikayu 

mebau. Sedangkan untuk bangunan utama dan bangunan penunjang yang 

memakai struktur dinding, memakai material bata putih. Footplate digunakan 

sebagai pondasi yang berdiameter 30cm serta kedalaman 1-2meter, hal 

demikian dikarenakan kondisi tanah yang akan dibangun memiliki kondisi 

tanah yang datar dan tidak terlalu keras. 

Struktur Dinding 

Dinding menggunakan batu bata putih. beberapa area bangunan terutama 

pada loby menggunakan secondary skin dengan material lokal yaitu kayu ulin 

yang diambil langsung dari saradan, jawa timur. 

Kontruksi Atap 

Atap bangunan 3 Massa memiliki macam-macam atap, bangunan café & 

Gallery menggunakan atap Dak beton, untuk bangunan studio arsitek 

menggunakan atap genteng dengan struktur rangka kuda-kuda baja ringan, 

untuk bangunan yang ketiga juga sama menggunakan atap genteng dengan 

kuda-kuda baja ringan dengan bentang maksimal 9 meter. 

 

 

 

Gambar 4.22 Gambar 3D Atap pada bangunan Hunian 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Perancangan Utilitas 

Sumber air bersih pada Kantor Studio Biro Arsitektur ini diperoleh dari 

PDAM dan dialokasikan melalui sistem down feed. Sistem ini,air ditampung 

terlebih dahulu di tandon bawah (ground tank) kemudian dipompakan ke 

tandon atas (upper tank) untuk dialokasikan  ke seluruh lini bangunan. 

 

 

 Sistem pembuangan untuk kotoran menggunakan sistem konvensional 

dengan mengunakan septic tank. Sedangkan sistem air limbah pada bagunan 

kantor Studio Biro Arsitektur yang berasal dari gedung- gedung dialirkan 

menuju ke IPAL. Berikut adalah isometri air bersih dan air kotor. 

PDAM GROUND 

RECEIVER 

ROOF 

WATER 

TANK 

POMPA 

Gambar 4.24 Skema Penyaluran Air Bersih 

Sumber : Sketsa Pribadi 

 

Gambar 4.23 Gambar 3D Atap pada bangunan 

Café & Gallery 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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Gambar 4.25 Skema Pembuangan Limbah 

Sumber : Sketsa Pribadi 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Tugas akhir yang berjudul Perancangan Studio Biro Arsitektur Gursiji 

Studio dengan Pendekatan Brand Identity melalui Metode Ikonik yang berlokasi di 

Jl. Undaan Wetan Kapasari Genteng Surabaya, Jawa Timur. Merupakan studio biro 

arsitek yang menampung profesi arsitek-arsitek yang didalamnya mengakomodasi 

kegiatan perkantoran dan juga mendesain sebuah rancangan bangunan ataupun 

desain interior yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung yang lengkap untuk 

memudahkan segala kegiatan pekerjaan arsitek. 

Selain itu perancangan Studio Biro Arsitektur ini juga mengaplikaskan 6 

keutamaan sebuah brand pada bangunan sesuai dengan tagline yaitu Awarness of 

Identity yang mana selain bertujuan untuk menambah awarness masyarakat untuk 

tertarik dengan biro arsitektur ini juga mengingatkan kesadaran akan pentingnya 

branding atau merek pada diri kita ataupun wadah yang kita buat untuk berkarya 

dan berproduktif. 

studio biro arsitek ini juga mengintegrasikan nilai-nilai islam yaitu Brand 

harta kekayaan (al-Mal) dalam artian kelengkapan fasilitas dan seni yang kaya 

didalamnya dan hak-hak (huquq) dan manfa’at (manafi’) yang berarti memberikan 

hak yang harus ditrima oleh pengelola maupun pengunjung dan bermanfaat untuk 

orang banyak. 
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